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TRANSFORMASI PENDIDIKAN TINGGI MELALUI 
8 INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)

1 Lulusan mendapat pekerjaan yang layak

Pekerjaan dengan upah di atas UMR, menjadi

Wirausaha, atau melanjutkan studi

Mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus

Magang, proyek desa, mengajar, riset, berwirausaha, 

pertukaran pelajar
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Kualitas

Lulusan

Kualitas
Dosen & 
Pengajar

Kualitas

Kurikulum

3 Dosen berkegiatan di luar
kampus
Mencari pengalaman industri
atau berkegiatan di kampus lain

4 Praktisi mengajar di dalam

kampus

Merekrut dosen dengan

pengalaman industr

5 Hasil kerja dosen digunakan
masyarakat dan dapat rekognisi internasional
Hasil riset dan pengabdian yang dimanfaatkan

6 Program studi bekerjasama
dengan mitra kelas dunia
Dalam kurikulum, magang, dan 
penyerapan lulusan

7 Kelas yang kolaboratif dan 

partisipatif

Evaluasi menggunakan

metode studi kasus

8 Program studi berstandar internasional

Memperoleh akreditasi tingkat

internasional



KEBIJAKAN PENDANAAN UNTUK MENDUKUNG TRANSFORMASI 

PENDIDIKAN TINGGI

Insentif berdasarkan 
capaian IKU (Untuk PTN)

250 Milyar
Matching Fund untuk 

kerja sama dengan mitra 
(untuk PTN dan PTS)

500 Milyar
Competitive Fund 

Program Kompetisi 
Kampus Merdeka 

(untuk PTN dan PTS)



DESKRIPSI PROGRAM

PENDANAAN

250 Milyar

Periode I

Jumlah dana bantuan dari

Kemendikbud yang dapat

diberikan maksimal 5 miliar

rupiah per usulan program

Perguruan TinggiDUDI (organisasi

di luar kampus)

Kerjasama

Rp 1 Rp 1

Manfaat Kerjasama untuk Industri

dan Perguruan Tinggi 

Rp 1 *Rp 3

Manfaat Kerjasama untuk Masyarakat 

Luas atau untuk Pemecahan Masalah

Strategis Nasional

*Maksimal



TUJUAN

Membangun ekosistem Merdeka 

Belajar-Kampus Merdeka sebagai

upaya untuk menyelesaikan

berbagai isu sosial, tantangan

DUDI dan masyarakat, serta

masalah perguruan tinggi melalui

kemitraan perguruan tinggi dengan

DUDI.
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POLA KEMITRAAN



SASARAN

1. Perguruan Tinggi Negeri (PTN)

2. Perguruan Tinggi Swasta (PTS)

UMKM, Koperasi, Industri, StartUp

Company, BUMN, LSM, 

Kementerian atau lembaga

pemerintah lain melalui Kedaireka.



RUANG LINGKUP

Hilirisasi produk
purwarupa/ 

teknologi

Pemberdayaan
masyarakat

/peningkatan
perekonomian

masyarakat

Startup
Mahasiswa/PT 
yang dibangun
Bersama DUDI

Penguatan/pem
bentukan

research center 
bersama DUDI 

Pembukaan
program studi baru

bersama DUDI 

Untuk komersialisasi, atau untuk

mengatasi masalah yang dihadapi

masyarakat atau DUDI/mitra

Pelatihan, pembinaan, dan bentuk

jasa lainnya dari PT untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat atau

meningkatkan perekonomian

masyarakat melalui kegiatan CSR 

DUDI/mitra

Pusat kajian atau riset untuk

pengembangan DUDI atau

untuk penyelesaian

pemasalahan DUDI

• Startup yang dibangun oleh Mahasiswa

di bawah supervisi dosen

• Startup dibangun Perguruan Tinggi

Dibangun bersama DUDI pada
bidang keilmuan yang spesifik

yang relevan dengan kebutuhan
DUDI



TAHAPAN SELEKSI

Evaluasi Administratif

Evaluasi Administratif dilakukan
untuk menilai pemenuhan
persyaratan dan kesesuaian
proposal dengan ketentuan di 
dalam Panduan Penyusunan
Proposal Matching Fund Tahun
2021. 

Pelaksana Evaluasi Administratif
adalah Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi. 

Evaluasi Proposal

Evaluasi proposal dilakukan oleh 
tim reviewer independen dari
Dewan Pendidikan Tinggi dan 
professional yang relevan, 
dengan menggunakan kriteria
seleksi yang ditetapkan

Penilaian tahap ini akan
menghasilkan rekomendasi tentang
prospek dan kelayakan proposal 
kepada Direktur Jenderal Pendidikan 
Tinggi untuk ditetapkan ke tahap
Verifikasi Kelayakan. 

Verifikasi Kelayakan

Verifikasi kelayakan program dilakukan
oleh satu tim reviewer bertujuan untuk
menegaskan dan atau memperjelas
desain rekacipta dan tahapan
implementasinya, serta memastikan
kelayakan dan prospek keberhasilan. 

Verifikasi kelayakan dilakukan dengan
kunjungan (site visit) secara luring atau
daring. 

Hasil verifikasi kelayakan akan
menghasilkan rekomendasi kepada
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi 
sebagai dasar penetapan pendanaan. 



KRITERIA PENILAIAN

Dampak kepada
Transformasi

Perguruan Tinggi

Tingkat 
Partisipasi
Mahasiswa

Dampak
kepada

Penyelesaian
Permasalahan

DUDI atau
Masyarakat

Kelayakan
Program



KRITERIA PENILAIAN
No Kriteria Ruang Lingkup

1 Dampak kepada

Transformasi Perguruan

Tinggi

• kejelasan dan kesesuaian roadmap dan rancangan program berdasarkan
lingkup yang dipilih untuk mendukung transformasi Perguruan Tinggi

• kebolehjadiannya untuk mencapai indikator kinerja utama yang ditargetkan. 
• peluang dan potensi implementasi Kampus Merdeka dalam program yang 

diusulkan, terutama untuk mencapai 8 Indikator Kinerja Utama berdasarkan
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 754/P/2020.

2 Tingkat Partisipasi

Mahasiswa

• Intensitas dan peran mahasiswa dalam kegiatan kerjasama atau

program yang diusulkan, 

• Dampak atau kemanfaatan kegiatan MF bagi kualitas lulusan , 

relevansi lulusan, kesiapan karir mahasiswa. 

3 Dampak kepada

Penyelesaian

Permasalahan DUDI atau

Masyarakat

• kejelasan dan kesesuaian roadmap dan desain program berdasarkan lingkup
yang dipilih untuk menyelesaikan permasalahan DUDI atau Masyarakat dan
kebolehjadiannya untuk menghasilkan luaran yang ditargetkan.  

• kemanfaatan hasil inovasi (rekacipta), pengembangan dan penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi dari perguruan tinggi bagi pemecahan masalah
maupun peningkatan daya saing industri nasional, termasuk intangible 
benefit bagi masyarakat dan bangsa Indonesia.



KRITERIA PENILAIAN

No Kriteria Ruang Lingkup

4 Kelayakan Program • kesesuaian rekam jejak para pelaksana program dan profil mitra dengan
program kerjasama yang diusulkan. 

• kemanfaatan program berdasarkan proporsi investasi atau pembiayaan
terhadap jumlah dan cakupan calon penerima manfaat.



KOMPONEN BIAYA

Honorarium

Gaji/honorarium tim peneliti dan tim
pelaksana program dari pihak
perguruan tinggi. 

Tim dari mitra dihitung sebagai
sumber dana mitra

Operasional

• Pembelian/pengadaan barang/bahan penelitian
(seperti bahan baku atau komponen produksi);

• Pengadaan peralatan yang diperlukan, biaya
pengujian/analisis, penyewaan peralatan;

• Penyelenggaraan Workshop, Lokakarya, Focus
Group Discussion (FGD), Peningkatan
Kapasitas (capacity building), Pelatihan, 
Survey, Seminar dan Diseminasi hasil kegiatan;

• Perjalanan dalam negeri dan/atau luar negeri
untuk pelaksanaan program;

• Upah/honorarium tenaga kerja lapangan,
tenaga ahli, narasumber, surveyor, observer,
atau responden;

• Biaya produksi produk dalam skala teaching
industry/mini-plant sesuai dengan karakteristik
produk, dengan justifikasi dan rasionalisasi
yang kuat (didukung dengan rencana bisnis);

• Pendaftaran/pengurusan sertifikasi produk atau
teknologi atau Kekayaan Intelektual

 Satuan biaya untuk setiap pembiayaan di 

atas mengacu pada standar biaya umum

atau ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku

 Ketentuan pajak mengikuti peraturan dan 

ketentuan yang berlaku



PERSYARATAN PENGUSUL 
PROPOSAL

Dosen aktif di program studi akademik pada perguruan tinggi akademik.

Memiliki rekam jejak sesuai dengan program kerjasama yang diusulkan.

Terdaftar di Kedaireka.

Tidak sedang studi lanjut atau kegiatan akademik lain seperti academic 
recharging, postdoc, dan lainnya. 

Berasal dari perguruan tinggi yang tidak dalam status pembinaan. 



ALUR PENGUSULAN PROPOSAL

Januari s.d Juni 2021

Daftar di 
Kedaireka

Jajaki dan sepakati
Kerjasama dengan

DUDI

Isi form 
aplikasi MF

Unggah
dokumen dan 
proposal MF

Seleksi
Administrasi

Lolos?

Seleksi
Substansi

Verifikasi
Kelayakan

Lolos?Lolos?

Ya

Tidak

Susun proposal 
& lengkapi
dokumen

Penetapan
penerima MF

Penyelesaian
Kontrak dll

Selesai

TidakTidak

YaYa

Perbaiki?

Ya

Tidak



STRUKTUR PROPOSAL
• Halaman judul/cover

• Halaman identifikasi dan pengesahan

(Format halaman identifikasi dan pengesahan seperti pada Lampiran 1)

• Daftar isi

• Ringkasan eksekutif (maksimum 1 halaman)

• Latar Belakang

Pada bagian ini disampaikan pentingnya (urgensi) kegiatan yang akan

dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh DUDI

atau masyarakat dan manfaatnya untuk perguruan tinggi dalam rangka

penciptaan ekosistem Merdeka Belajar-Kampus Merdeka.

• Tujuan

Pada bagian ini disampaikan tujuan yang akan dicapai dengan kegiatan

yang diusulkan.



STRUKTUR PROPOSAL

• Roadmap dan Desain Program

Berisi penjelasan tentang:

 kegiatan yang sudah dilaksanakan, sedang

dilaksanakan dan akan dilaksanakan.

 Uraian desain program yang diusulkan



STRUKTUR PROPOSAL
• Roadmap dan Desain Program

Uraian disain program berdasarkan ruang lingkup

Ruang Lingkup Uraian Disain Program

Kerjasama penelitian untuk

komersialisasi

produk/purwarupa/ teknologi

Rencana hilirisasi/komersialisasi berdasarkan kerjasama penelitian PT 

dan DUDI yang menghasilkan produk/purwarupa/ teknologi

Kegiatan pelatihan, 

pembinaan, dan bentuk jasa

lainnya dari perguruan tinggi

Rencana adopsi iptek dan atau kepakaran dari perguruan tinggi yang 

dapat: 

a. mengatasi masalah yang dihadapi masyarakat atau DUDI/mitra,

b. meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat

melalui berbagai kegiatan kerjasama PT dan DUDI/mitra termasuk

melalui program CSR industri berupa kegiatan penelitian dan atau

kegiatan pelatihan, pembinaan, dan bentuk jasa lainnya dari perguruan

tinggi.

Startup yang dibangun oleh

mahasiswa/Perguruan Tinggi

Rencana bisnis untuk Startup yang dibangun oleh mahasiswa bekerja

sama dengan alumni dan/atau DUDI di bawah supervisi dosen/Startup 

dibangung oleh PT

Penguatan atau pembentukan

research center bersama

DUDI

Rencana bisnis untuk penguatan atau pembentukan research center 

bersama DUDI untuk menjadi pusat kajian atau riset untuk

pengembangan DUDI atau untuk penyelesaian pemasalahan DUDI

Pembukaan program studi

baru (program sarjana) yang 

dibangun bersama DUDI

Studi kelayakan untuk pembukaan program studi baru (program 

sarjana) dengan bidang keilmuan yang spesifik DUDI yang dibangun

bersama DUDI



STRUKTUR PROPOSAL
• Lampiran

Persyaratan
Administratif

 Lembar indentifikasi dan pengesahan
 Dokumen Kerjasama perguruan tinggi dengan DUDI

dan Lampiran
 Pernyataan bermeterai terkait komitmen mitra

dalam penyertaan dana dan/atau bentuk lain yang
dapat diukur dengan uang (cash/inkind).

Dokumen
Pendukung

 Profil Mitra
 Biodata Tim Pelaksana yang menunjukkan rekam

jejak sesuai dengan program yang diusulkan
 Pernyataan bermeterai terkait komitmen pengguna

(jika ada).
 Pengaturan kepemilikan kekayaan intelektual

(Intellectual Property Rights, IPR) diserahkan sesuai
perjanjian/komitmen antara Perguruan Tinggi dan
DUDI/Mitra sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.
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